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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengumpulan serta pengolahan data tentang profil 

hubungan sosial siswa kelas VIII
B
 SMPK Sancta Familia Kupang tahun 

pelajaran 2015/2016 maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa hubungan sosial 

dikalangan siswa dapat dilihat dari segi bentuk hubungan sosial  dan status 

hubungan sosial siswa. Berdasarkan bentuk hubungan sosial, siswa kelas VIII
B 

SMPK Sancta Familia Kupang memiliki hubungan yang erat dengan intensitas 

yang tinggi namun hubungan tersebut terbatas pada teman-teman tertentu. 

Sedangkan berdasarkan status hubungan sosial, ada siswa yang hubungan 

sosialnya sangat baik, namun ada siswa yang hubungan sosialnya sangat buruk.   

Ada macam-macam bentuk hubungan sosial yaitu, bentuk  hubungan 

segitiga (triangle), bentuk hubungan pasangan (mutual), bentu hubungan rantai 

(chain) , bentuk hubungan bintang (star), dan bentuk hubungan jala (network). 

Bentuk hubungan sosial yang dimiliki siswa adalah bentuk hubungan segitiga 

(triangle) dan bentuk hubungan pasangan (mutual). Sedangkan status hubungan 

sosial siswa di kelas dapat dilihat dari status siswa yang populer artinya siswa 

yang paling banyak disukai dengan jumlah pemilih sebanyak 7 oleh teman-

temannya dalam kelas dan status siswa yang terisolir artinya siswa yang paling 

banyak ditolak oleh teman-temanya dengan jumlah 18 . 

 

B. Saran 

  Berdasarkan simpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran yang ditujukan kepada : 
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1. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah sebagai pemimpin lembaga diharapkan bekerja sama dengan 

para personil sekolah dalam merencanakan program kegiatan pelayanan 

untuk meningkatkan hubungan  sosial siswa. 

2. Wali kelas 

Untuk wali kelas diharapkan untuk melibatkan siswa dalam kegiatan-

kegiatan kelompok yang ada di kelas untuk meningkatkan hubungan sosial 

siswa di kelas. 

3. Guru BK 

Guru BK diharapkan merencanakan program layanan khususnya bimbingan 

sosial untuk meningkatkan hubungan sosial siswa.  

4. Guru Mata Pelajaran 

Untuk guru mata pelajaran diharapkan menggunakan metode-metode 

pembelajaran seperti diskusi, cooperative learning yang memungkinkan 

siswa untuk meningkatkan hubungan sosial di kelas. 

 

5. Siswa 

Diharapkan agar dapat memanfaatkan layanan bimbingan yang diberikan 

untuk meningkatkan hubungan sosial di kelas maupun di luar kelas. 
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